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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGGUNAAN METODE TALAQQI DALAM 

MENINGKATKAN MENGHAFAL AL-QUR’AN SISWA DI SMPN 1 

PUNGGUR 

 

Oleh: 

AHMAD TOHA KARIM 

 

Siswa masih kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an. Siswa juga kurang 

memperhatikan Ketika guru membacakan ayat Al-Qur’an karena proses 

menghafal Al-Qur’an belum menggunakan metode yang bervariasi. Akibatnya 

Sebagian besar hasil hafalan siswa tidak mecapai target yang telah ditentukan oleh 

guru. Oleh karenanya, guru harus bisa menggunakan suatu metode yang bervariasi 

dalam membimbing siswa menghafal, yang salah satunya dengan menggunakan 

metode talaqqi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

metode talaqqi dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa di 

SMPN 1 Punggur Lampung Tengah. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif Eksperimen. 

Subyek penelitian adalah siswa kelas tahfidz dengan jumlah populasi yang 

berjumlah 34 siswa (dimana dengan jumlah 15 siswa laki-laki dan 19 siswa 

perempuan). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

angket, observasi dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksankan menunjukkan 

perolehan perhitungan menggunakan uji t dimana nilai signifikansi 0,00 < 0,05 

dengan harga thitung = 32,974dan ttabel = 1,690 yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan antara metode talaqqi dengan kemampuan menghafal Al-Qur’an 

sehingga dapat dikatakan Ha diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode talaqqi dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa di SMPN 1 Punggur 

Lampung Tengah, sehingga metode ini dapat digunakan pada proses menghafal 

Al-Qur’an yang sesuai. 

Kata Kunci: Metode Talaqqi, Meningkatkan Hafalan 
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MOTTO 

 

ا قْرَ لْ رَاوالْ اِ رَ ارَ اِا رَ اِ لْ عًا ا رَ اِ نَّ ءُا رَ أاِ رو وهاوابخ يا)باِ اِاوالأاِصلْحرَ اواِ قْلْ رَ ءُ واوالْ ءُ لْورَ رَ
 ( ااسلم

Artinya: Bacalah Al-Qur’an, sesungguhnya ia akan dating pada hari kiamat 

memberikan syafa’at kepada pembacanya. (HR. Bukhari-Muslim) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an adalah adalah kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW melalui malaikat Jibril, diriwayatkan kepada kita dengan mutawatir, 

membaca terhitung sebagai ibadah dan tidak akan ditolak kebenarannya. Al-

Qur’an adalah mukjizat islam yang abadi dimana semakin maju ilmu 

pengetahuan, semakin tampak validitas kemukjizatannya, yang dijadikan 

sebagai pedomah hidup bagi umat islam dan Al-Qur’an bersifat Mutlak 

kebenarannya.
1
 

Metode talaqqi merupakan metode menghafal Al-Qur’an yang dilakukan 

dengan cara mendengarkan bacaan Al-Qur’an yang dibacakan oleh seorang 

guru tahfidz Al-Qur’an. Talaqqi sendiri berarti ngaji menghafal Al-Qur’an 

langsung kepada seorang guru penghafal Al-Qur’an. Jadi dalam metode ini 

perlu diajarkan oleh guru penghafal Al-Qur’an penghafal Al-Qur’an dan 

menguasai kaidah tajwid, yaitu aturan dalam membaca Al-Qur’an.
2
 

Menghafal Al-Qur’an bukanlah suatu hal yang mudah, akan tetapi 

banyak sekali masalah dan rintangan seperti yang sedang dialami oleh para 

siswa di SMPN 1 Punggur dalam menghafal Al-Qur’an, saat ini siswa yang 

sedang dalam proses menghafal mengalami beberapa masalah yaitu sebagian 

                                                           
1
 Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an (Pustaka Al-Kautsar, 2018), 

16. 
2
 Waliko Ma, Metode Tahfidz Al-Qur’an Di Nusantara: Disertai Rujukan Lembaga 

Pedidikan Dan Pesantren Yang Menerapkan (Wawasan Ilmu, T.T.), 18. 
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siswa mengalami kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an, siswa hanya mampu 

menghafal surat-surat pendek saja seperti yang ada didalam Juz 30, akan 

tetapi jika menghafal ayat yang lebih panjang seperti didalam Juz 1 ini masih 

terasa sulit. 

Peran guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an 

disini adalah,  membimbing dan memberikan sebuah metode menghafal Al-

Qur’an yang sudah diterapkan sekolah, yaitu metode talaqqi. Metode ini 

sangat membantu murid-murid untuk menghafal Al-Qur’an. Selain guru 

memberikan metode menghafal Al-Qur’an, guru juga memberikan motivasi 

dengan memberikan semangat kepada murid, agar terus menghafal, selain itu 

pada setiap tahun sekali  ada pemberian hadiah bagi murid yang satu tahun 

nambah hafalannya satu juz. 

Berdasarkan Hasil Prasurvei pada tanggal 14 Februari 2023, peneliti 

melakukan wawancara kepada beberapa siswa, yaitu Ivan, Affandi dan 

Aditya. Menurut  pendapat beberapa siswa disana, menghafal Qur’an masih 

dirasa cukup sulit karena diantara mereka banyak yang bukan dari Pondok 

Pesantren, sehingga nya mereka belum memahami ilmu tajwid, makharijul 

huruf dan belum pernah menghafal Al-Qur’an sebelumnya, karena menghafal 

Al-Qur’an perlu sebuah tekad, istiqomah yang sangat kuat serta memahami 

ilmu-ilmu dalam membaca Al-Qur’an tersebut.  Mereka juga masih banyak 

yang bingung  memilih metode yang tepat dalam proses menghafal Qur’an.
3
 

                                                           
3
 Aziz Fauzi, Dkk, Siswa, Wawancara, Smpn 1 Punggur, Tanggal 18 November 2022 M. 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk  mengadakan 

penelitian dengan pengaruh metode talaqqi di SMPN 1 Punggur. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berangkat dari permasalahan diatas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Siswa masih banyak yang kurang mampu dalam menghafal Al-Qur’an 

2. Siswa masih banyak yang kurang memahami metode menghafal Al-

Qur’an 

3. Siswa banyak yang bukan dari Pondok Pesantren. 

4. Siswa belum memahami ilmu tajwid. 

5. Penelitian hanya untuk kelas tahfidz. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengacu kepada beberapa masalah yang disebutkan diatas, maka 

masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Ranah penggunaan metode menghafal Qur’an dibatasi pada metode 

talaqqi. 

2. Penggunaan metode talaqqi hanya digunakan dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal Qur’an saja. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, pertanyaan penelitian yang 

dapat diajukan yaitu, Apakah ada pengaruh metode talaqqi dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an?  
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah, Untuk mengetahui pengaruh metode talaqqi dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi motivasi 

untuk lebih semangat menghafal Al-Qur’an serta dapat memberikan 

wawasan keilmuan mengenai metode talaqqi dalam menghafal Al-

Qur’an. 

b. Secara Praktis 

1) Dari Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an dengan metode 

talaqqi. 

2) Dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam membuat program menghafal Al-Qur’an dan untuk 

mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an dengan 

metode talaqqi. 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian tentang pengaruh metode talaqqi telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya dalam beragam prespektif dan tinjauan. 
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Diantaranya penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian Zeihan Aisyah dengan judul “Pengaruh Metode Talaqqi 

Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Peserta Didik Kelas Al-

Qur’an di TPQ Darussalam”
4
 Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

pengaruh positif metode talaqqi yaitu dengan adanya metode talaqqi akan 

meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa disekolah yang kelak mereka bisa 

menghafal Al-Qur’an dengan sendirinya. Dibandingkan penelitian Zeihan 

Aisyah diatas, penitian ini lebih melihat aspek tentang bagaimana 

pengaruh metode talaqqi dalam proses menghafal Al-Qur’an yang terjadi 

di dalam lingkungan pendidikan.  

2. Muhammad Zainudin juga melakukan penlitian tentang “Implementasi 

Metode talaqqi Dalam Pembelajaran Tahfidzul Qur’an”
5
 Fokus penelitian 

tersebut lebih ditujukan kepada penelitian tentang Implementasi metode 

talaqqi sebagai variabel yang dipengaruhi oleh keterkaitan antara 

keduanya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa implementasi 

metode talaqqi berpengaruh penting terhadap proses menghafal Al-

Qur’an siswa yaitu, dengan adanya implementasi metode talaqqi siswa 

dapat menghafal Al-Qur’an dengan mudah walaupun mereka masih 

banyak yang belum lancar membaca Al-Qur’an. Dibandingkan dengan 

                                                           
4
 Zheihan Aisyah Achmad, Ajat Rukajat, Dan Undang Ruslan Wahyudin, “Pengaruh 

Metode Talaqqi Terhadap Peningkatan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Peserta Didik Kelas 

Al-Qur’an Tpq Darussalam,” Al-Afkar, Journal For Islamic Studies, 11 Februari 2022, 13,  
5
 M. Zainuddin Alanshari Dkk., “Implementasi Metode Talaqqi Dalam Pembelajaran 

Tahfidzul Qur’an,” Al-Mada: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 5, No. 3 (1 September 2022): 

392–400,  
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penitian Muhammad Zainudin diatas, penitian ini lebih melihat cara yang 

dipilih dan digunakan guru dalam mempengaruhi hafalan Al-Qur’an 

siswa. Sisi lain dari penilitian ini yang berbeda dengan penilitian diatas 

adalah aspek pengaruh dengan implementasi metode talaqqi dalam proses 

menghafal Al-Qur’an. 

3. Haryani melakukan penilitian dengan judul “Efektivitas Metode Talaqqi 

Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Peserta Didik Di SD IT Ulul 

Albab Weleri”
6
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode talaqqi 

memiliki efek positif terhadap hafalan Al-Qur’an siswa. Berbeda dengan 

penitian Muhammad Zainudin di atas, penilitian ini lebih melihat aspek 

metode talaqqi dalam proses menghafal Al-Qur’an untuk menimbulkan 

efek positif bagi siswa yaitu dapat memperbaiki bacaan Al-Qur’an siswa 

dan meningkat kan kemampuan menghafal mereka.  

Dari beberapa penelitian diatas, penelitian ini mempunyai 

keunggulan yaitu, meningkatkan kemampuan menghafal Al- Qur’an 

dengan metode talaqqi untuk mencapai tujuan efektif dalam proses 

menghafal Al-Qur’an. 

                                                           
6
 Leni Dwi Haryani Dan Muhtar Arifin Sholeh, “Efektivitas Metode Talaqqi Dalam 

Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Peserta Didik Di Sdit Ulul Al-Bab Weleri,” Ta’dibuna: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam 2, No. 2 (15 November 2019): 47–52,  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Metode Talaqqi 

1. Pengertian Metode Talaqqi 

Secara bahasa talaqqi berasal dari kalimah laqia berarti 

“berjumpa”. Yang dimaksud berjumpa adalah atara murid dengan guru. 

Akan tetapi dalam aplikatifnya seorang murid duduk dihadapan gurunya 

untuk memperdengarkan bacaan Al-Qur’an secara langsung dimana saja 

dengan syarat secara bersemuka tanpa perantara alat lain. Sementara 

dalam situasi lain guru yang membacakan Al-Qur’an dihadapan murid 

dengan mendengarkan guru. Lalu guru meminta untuk membacakan 

kembali dan akan menegur si murid jika terdapat kesalahan didalam 

bacaannya serta membetulkan kesalahan tadi secara terus.
1
 

Menurut Muhammad, talaqqi adalah belajar ilmu agama secara 

langsung kepada guru yang mempunyai kompetensi ilmu, tsiqoh, dhabit, 

dan mempunyai sanad keilmuan yang muttasil sampai ke Rasulullah SAW 

melalui para ulama.
2
 Guru menyampaikan bacaan Al-Qur’an secara  

musyafahah (murid melihat gerak bibir guru secara tepat) yaitu 

berhadapan langsung dalam posisi duduk dengan tenang dan nyaman, 

                                                           
1
 Shabri Shaleh Anwar, Quality Student Of Muslim Achievement: Kualitas Anak Didik 

Dalam Islam (Yayasan Do’a Para Wali, 2016), 128. 
2
 Sakinah Assegaf, Meraih Prestasi Belajar Dengan Tahfidz Al-Qur’an Tinjauan Sekolah 

Islam Di Jakarta (Penerbit A-Empat, 2020), 163. 
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kemudian guru membimbing murid untuk mengulang-ulang ayat yang 

dibacakan dan memperdengarkan kepada murid benar-benar hafal.
3
 

2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Talaqqi 

Adapun kelebihan dari penerapan metode talaqqi adalah siswa 

yang belum menguasai ilmu tajwid dalam membaca dan menghafal ayat 

Al-Qur’an akan semakin lebih tahu dan paham tentang membaca Al-

Qur’an dan menghafal sesuai dengan ilmu tajwid. Metode ini dianggap 

sangat cocok diterapkan pada siswa sekolah dasar serta memiliki kelebihan 

bahwa siswa semakin memahami kaidah ilmu tajwid ketika membaca dan 

menghafal Al-Qur’an. Kelebihan lain dari metode talaqqi ini adalah anak 

menjadi lebih siap untuk hafalan secara mandiri. Biasanya anak anak 

belum siap untuk menghafal secara mandiri. Ketidaksiapan ini karena anak 

dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an belum sesuai makhrajnya serta 

tajwid yang belum benar.
4
 

Sedangkan kelemahan dalam penggunaan metode talaqqi, yaitu: 

a. Tidak efisien karena hanya menghadapi beberapa murid (tidak lebih 

dari 5 orang), sehingga kalau menghadapi murid yang banyak, metode 

ini kurang tepat. 

b. Membuat murid cepat bosan karena metode ini menuntut kesabaran, 

kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi. 

                                                           
3
 Assegaf, 164. 

4
 Ratnasari Diah Utami Dan Yosina Maharani, Jurnal “Kelebihan Dan Kelemahan Metode 

Talaqqi Dalam Program Tahfidz Al-Qur’an Juz 29 Dan 30 Pada Siswa Kelas Atas Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah,” Profesi Pendidikan Dasar 5, No. 2 (31 Desember 2018): 4,  
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c. Murid kadang hanya menangkap verbalisme semata terutama mereka 

yang tidak mengerti terjemahan dari bahasa tertentu.  

d. Metode tradisional memang sangat berat dan kurang digemari oleh 

banyak orang di masa sekarang.
5
 

3. Langkah-langkah Metode Talaqqi 

Adapun langkah-langkah dalam menggunakan metode talaqqi 

dapat diketahui berikut ini: 

a. Guru membacakan ayat yang akan dihafal dihadapan murid secara 

berulang-ulang. 

b. Murid mengikuti bacaan guru secara baik dan benar dan diulang-ulang 

hingga hafal. 

c. Guru membenarkan jika ada kesalahan dalam bacaan si murid. 

d. Jika hendak menghafal ayat selanjutnya, maka sebaiknya ayat yang 

sudah dihafal juga diulang kembali supaya tidak lupa. 

e. Upayakan membuat target hafalan perhari. Membuat target sesuai 

kemampuan, jangan terlalu banyak supaya tidak memberatkan dalam 

menghafal.
6
 

 

B. Menghafal Al-Qur’an 

1. Pengertian Menghafal Al-Qur’an 

Menurut Zaki Zamani, menghafal berasal dari bahasa arab yaitu 

hifdz merupakan bentuk masdar dari kata hafidzo yahfadhu yang berarti 

                                                           
5
 Utami Dan Maharani, 3. 

6
 Ahmad Zainal Abidin, Metode Cepat Menghafal Juz ’Amma, (Yogyakarta, 2016), Pt. 

Mahabbah. 31. 
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menghafal. Sedangkan penggabungan dengan kata Al-Qur’an merupakan 

bentuk idhofah yang berarti menghafalkannya. Dalam tataran praktisnya, 

yaitu membaca dengan lisan sehingga menimbulkan ingatan dalam pikiran 

dan meresap masuk dalam hati untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari.
7
 

Menghafal adalah salah satu cara yang paling klasik untuk 

memelihara pengetahuan, termasuk memelihara Al-Qur’an, menghafal ini 

sebagai cara mengingat telah ada sejak diciptakannya Nabi Adam. Teknik 

menghafal digunakan oleh sahabat Nabi untuk memelihara Al-Qur’an.
8
 

Menurut Sa’dullah ada beberapa petunjuk dalam menghafal Al-Qur’an 

yaitu: 

a. Membenarkan pengucapan dan bacaan Al-Qur’an 

b. Menggunakan satu mushaf Al-Qur’an 

c. Memiliki kondisi fisik dan pikiran yang sehat 

d. Memilih waktu dan tempat yang tenang 

e. Istiqamah  

Al-Qur’an berasal dari bahasa arab yaitu, ًقرََءَ ـ يقَْرَأُ ـ قرُْأنَا  yang berarti 

membaca. Qur’an pada mulanya seperti qira’ah, yaitu masdar dari kata 

diatas, Allah SWT Berfirman: 

                          

                                                           
7
 Zaki Zamani, Menghafal Al-Qur’an Itu Gampang, Jakarta: 2009 (Mutiara Media, T.T.), 

Hlm 20. 
8
 Muhammad Makmum Rasyid, Kemukjizatan Menghafal Al-Qur`An (Elex Media 

Komputindo, 2015), 6. 
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Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya 

(di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah 

selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu.” (Qs. Al-Qiyamah: 

17-18)
9
 

Sedangkan menurut istilah Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan 

oleh Allah SWT Kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril 

secara berangsur-angsur untuk di pelajari, di ingat dan di tadabburi serta 

bagi yang membacanya bernilai ibadah.
10

 

Al-Qaththan mendefinisikan Al-Qur’an adalah mukjizat islam yang 

kekal dan selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan, ia diturunkan 

Allah kepada Rasulullah SAW untuk mengeluarkan manusia dari suasana 

yang gelap menuju yang terang, serta membimbing mereka ke jalan yang 

lurus.
11

 

Alllah SWT menurunkan Al-Qur’an untuk menjadi undang-undang 

bagi manusia, menjadi petunjuk, sebagai tanda atas kebesaran Rasul, serta 

penjelasan atas kenabian dan kerasulannya, juga sebagai dalil yang kuat di 

hari kemudian dimana akan dikatakan bahwa Al-Qur’an itu benar-benar 

diturunkan dari Dzat Yang Maha Bijaksana lagi maha Terpuji.
12

 

                                                           
9
 Qs. Al-Qiyamah: 17-18 

10
 Manna Kahlil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, (Bandung: 2015) Cv. Bintang Pustaka. 

Hlm. 15 
11

 Acep Hermawan, ‘Ulumul Qur’an Ilmu Untuk Memahami Wahyu (Bandung: Pt. Remaja 

Rosdakarya Offset, 2011). Hlm. 3. 
12

 Abdul Hamid,   Pengantar Studi Al-Qur’an (Jakarta: Pt. Fajar Interpratama, 2016), Hlm. 

29.  
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Adapun mengenai perbedaan kemampuan diri masing-masing 

individu, biasanya disebabkan oleh faktor inteligensia, kepribadian 

tertentu, serta usia, kemampuan dalam mengingat terus menurun. Faktor 

yang dapat diusahakan ialah dengan mengasah tingkat kemampuan 

memahami ayat, efektivitas waktu, serta penggunaan metode-metode yang 

baik dan tepat.
13

 

2. Dasar Menghafal Al-Qur’an 

Banyak dalil yang menjelaskan tentang perintah untuk menghafal Al-

Qur’an dan Allah telah mempermudah bagi hambanya yang mau 

menghafal Al-Qur’an. Sebagaimana yang tertera dalam firman Allah 

SWT: 

                

Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk 

pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?” (Qs. Al-

Qamar: 17)
14

 

Imam Al-Qurthubi berkata: “Fiman Allah: Kami mudahkan Al-Qur’an 

untuk menjadi peringatan dan pengajaran, Maknanya: Kami 

memudahkannya untuk dihafal, dan Kami menolong siapa saja yang 

berniat menghafalkannya, maka adakah orang yang mau berusaha 

menghafalkannya? Niscaya dia akan ditolong”. Al-Alamah Al-Alusi 

berkata: “Ada yang mengemukakan bahwa maknanya adalah : Kami 

                                                           
13

 Mutaqin Alzam Zami, “Kajian Terhadap Ragam Metode Membaca Al-Quran Dan 

Menghafal Al-Quran | Jurnal Pendidikan Guru,” Vol. 1. Hal. 110. 
14

 Qs. Al-Qamar: 17 
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memudahkannya untuk pelajaran yang meliputi kebagusan aturan, 

benarnya lafadz, kemuliaan makna dan kebenarannya, dan jauh dari 

lafadz-lafadz yang jangga atau asing, sehingga ada hubungan batin yang 

dapat dirasakan keindahannya ketika mendengarnya. Maka adakah 

seseorang yang mau menghafalkan niscaya dia akan ditolong”
15

 

3. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 

Pengetahuan tentang keutamaan-keutamaan menghafal Al-Qur’an ini 

sangat bermanfaat bagi kita, terutama agar lebih semangat dan bergairah 

dalam berinteraksi dengan Al-Qur’an khususnya dalam menghafalkannya, 

diantaranya: 

a. Al-Qur’an akan menjadi syafa’at bagi penghafalnya 

Rasulullah SAW pernah bersabda: 

ا قْرَ لْ رَاوالْ اِ رَ ارَ اِا رَ اِ ععً الأاِصلْحرَ باِ اِاواِ لْ    ووالْ ءُ لْآ رَا رٍَ  رَ ءُا رَ أاِ
“Bacalah Al-Qur’an, karena ia akan datang pada hari kiamat 

sebagai syafa’at bagi ashhab-nya”. (HR. Muslim) 

 

b. Memperoleh derajat yang tinggi di surga 

Keutamaan lainnya adalah bahwa semakin banyak hafalan Al-

Qur’an seseorang, maka akan semakin tinggi pula kedudukan yang 

didapatkannya di surga kelak. Sebagaimana Rasulullah SAW 

bersabda: 

اوالْ ءُ لْآ اِا اااِ رَ ااِ اِ ا قْلْ رَ ا:ا قْءُ رَ اءُ اوادُّ اتقْءُ رَتِّلءُافِاِ ا رَررَتِّللْاكرَمرَ اكءُنلْترَ واِ قْلْ رَألْا رَورلْترَقاِ
اعاِنلْدرَاآخاِ اِاآ رٍَ اتقْرَ لْ رَؤءُه رَا رَا إاِ نَّاارَنلْزاِارَكرَ

                                                           
15

 Sucipto, Tahfidz Al-Quran Melejitkan Prestasi (Guepedia, T.T.), 15–16. 
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“Akan dikatakan shahibulo Qur’an (di akhirat): ‘bacalah dan 

naiklah, bacalah dengan tartil sebagaimana engkau membaca dengan 

tartil di dunia, karena kedudukanmu tergantung pada ayat terakhir 

yang engkau baca’”. (HR. Abu Dawud). 

 

c. Mendapat pahala yang sangat banyak 

Menghafal Al-Qur’an merupakan ibadah yang mengandung pahala 

yang sangat banyak, sebab pahala bacaan Al-Qur’an dihitung 

perhuruf. Rasulullah SAW bersabda: 

اوالنَّ اِا قْرَلرَ ءُا اكاِ رَ ارَ ا قْرَ رّأرَارَ لْ عً اااِ لْ اولمااارَ لْ أرَ ءُ اءُ ثرَ لِاِرَ الَرَ باِ اِاارَسرَنرٌَ ا رَولْلْرَسرَنرَ ءُاباِعرَشلْ اِاأرَالْ
   ارَ لٌْ ا رَااِ مٌاارَ لْ اٌاارَ لٌْ ا رَلَرَ اٌ

“Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitabullah, maka baginya 

satu kebaikan. Dan saty kebaikan tersebut dilipatgandakan menjadi 

sepuluh kali lipat. Aku tidak mengatakan Alif Lam Mim sebagai satu 

huruf tetapi, Alif adalah satu huruf, Lam satu huruf, dan Mim satu 

huruf”.(HR. Tirmidzi). 

 

d. Menjadi sebaik-baik manusia 

Diriwayatkan dari Utsman ibn Affan Ra, Rasulullah SAW 

bersabda: 

اتقْرَعرَلنَّمرَاوالْا   قْءُ لْآ رَا رَعرَلنَّمرَ ءُاخرَ قْلْ ءُكءُملْاارَ لْ
“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur’an dan 

mengajarkannya.” (HR. Bukhari). 

  

e. Allah mengangkat derajat shahibul Qur’an di dunia 

Rasulullah SAW bersabda: 

اأرَ قْلْ رَواعً ا رَ رَضرَ ءُاباِ اِا واوالْكاِ رَ ااِ اواِ نَّاوالنَّ رَا قْرَ لْ رَ ءُابِاِرَذرَ آخاِ اِ لْ رَ
“Sesungguhnya dengan kitab inilah (Al-Qur’an) Allah mengangkat 

derajat suatu kaum, dan dengannya pula Dia menghinakan kaum 

yang lain”. (HR. Muslim). 
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f. Kemuliaan bagi orang tua 

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang artinya: 

“Sesusnnguhnya Al-Qur’an itu akan menemui shahib-nya ketika 

dibangkitkan dari kubur dalam bentuk seperti orang yang pucat, 

kemudia dia berkata: “Apakah kamu mengenalku?” Dijawab: “Aku 

tidak mengenalmu”. Dai berkata lagi: “Akulah temanmu, aku Al-

Qur’an yang telah membuat kamu haus karena kamu membaca 

dengan mengeluarkan suara, dan membuatmu begadang pada malam-

malam harimu. Sesungguhnya setiap pedagang itu mempunya hasil 

dari setiap dagangannya. Pada hari ini kamu mendapatkan hasil 

daganganmu itu”. Kemudian orang itu diberikan kerajaan ke tangan 

kanannya dan kekekalannya mahkota kewibawaan, kedua orang 

tuanya inipun bertanya; “karena apa kami dipakaikan ini? 

Dijawablah: “Karena anak kalian berdua yang telah mengambil 

(mempelajari, menghafal, dan lain-lain) Al-Qur’an”. Kemudian 

diperintahkan kepadanya untuk terus naik di tangga surga dan 

(melihat) kamar-kamrnya. Ia akan terus naik selama ini masih tetap 

membaca Al-Qur’an”. (HR. Ahmad).
16

 

 

 

 

 

                                                           
16

 Ust Cece Abdulwaly, Pedoman Murajaah Al-Qur’an (Farha Pustaka, 2020), 23–26. 
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4. Indikator Yang Mempengaruhi Menghafal Al-Qur’an 

Adapun indikator yang mempengaruhi dalam menghafal Al-Qur’an 

adalah sebagai berikut: 

a. Tahfidz (kualitas hafalan) 

Penilaian tahfidz difokuskan terhadap kebenaran susunan ayat yang 

dihafal, kelancaran dalam melafalkan ayat, dan kesempurnaan hafalan. 

Dengan kata lain, tidak ada satu huruf, bahkan ayat Al-Quran yang 

terlewatkan dalam hafalan. Sehingga kemampuan menghafal Al-

Qur’an seseorang dapat dikategorikan baik apabila orang yang 

menghafal Al-Qur’an bisa menghafalnya dengan baik dan benar, 

sedikit kesalahannya, walaupun ada yang salah, kalau diingatkan 

langsung bisa. 

b. Memahami Kaidah Ilmu Tajwid 

Seorang penghafal Al-Qur’an harus mampu membaca Al-Qur’an 

sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, diantaranya: 

1) Makaharijul huruf (tempat keluarnya huruf) 

2) Shifatul huruf (sifat atau keadaan ketika membaca huruf) 

3) Ahkamul Huruf (hokum atau kaidah bacaan) 

4) Ahkamul mad wa qashr (hokum panjang dan pendeknya bacaan) 

c. Fashahah  

Seorang penghafal Al-Qur’an juga harus fasih dalam membaca dan 

melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan memahami kaidah berikut: 
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1) Al-wafu wa al-ibtida’ (kecepatan berhenti dan memulai bacaan Al-

Qur’an) 

2) Mura’atul huruf wa al-harakat (menjaga keberadaan huruf dan 

harakat) 

3) Mura’atul kalimah wa al-ayat (menjaga dan memelihara 

keberadaan kata dan ayat). 
17

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah bagaimana peneliti merumuskan berbagai 

teori-teori serta pemikiran yang ada berdasarkan studi literatur yang relevan, 

kerangka berpikir bisa bermanfaat untuk mengembangkan hipotesis penelitian, 

menjelaskan deskripsi riset penelitian, atau menjabarkan terkait dengan 

permasalahan-permasalahan yang akan dieksplorasi lebih lanjut.
18

 Maka 

sebelum merumuskan hipotesis diperlukan kerangka berpikir. Pada penelitian 

ini, kerangka berpikirnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
17

 Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan Menghafal Al-Qur’an Super Kilat: Step By Step Dan 

Berdasarkan Pengalaman (Diva Press, 2015), 26–38. 
18

 Arie Pratama, Penulisan Ilmiah Implementasi Pada Ilmu Akuntansi (Prenada Media, 

2022), 60. 
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Gambar 2.1 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah sebuah jawaban sementara terhadap 

permasalahan (dugaan) dalam penelitian yang harus diuji kebenarannya. Jadi 

hipotesis dikembangkan sebagai jawaban teoretis untuk pertanyaan penelitian 

sebagai jawaban empiris dengan data.
19

 Berdasarkan pengertian diatas dapat 

penulis rumuskan mengenai rumusan hipotesis sebagai berikut: 

Ha: Ada pengaruh penggunaan metode talaqqi dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa di SMPN 1 Punggur 

                                                           
19

 Sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Fan R&D. 

(Bandung: Alfabeta Cv, 2010), Hlm 96 



 

19 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah komponen yang menjelaskan terkait bentuk, 

jenis dan sifat penelitian seseorang, kemudian menjelaskan terkait variabel 

yang dibahas dalam penelitian serta sifat yang ada dalam variabel tersebut. 

Rancangan penelitian adalah rencana yang mengatur alur dari latar belakang 

penlitian agar dapat memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik 

variabel dan tujuan pendidikan yang akan dicapai.
1
 

Rancangan penelitian yang peneliti gunakan yaitu penelitian survey, 

dengan melakukan penelitian secara langsung di sekolah dan siswa sebagain 

objek penelitian. sedangkan subjek yang akan diteliti adalah Pengaruh 

Penggunaan Metode Talaqqi dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an Siswa 

Di SMPN 1 Punggur. Dengan melakukan survey ini diharapkan memperoleh 

data yang akurat mengenai pengaruh penggunaan metode talaqqi di sekolah 

tersebut. 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif, yaitu penelitian yang mendasarkan pada pertimbangan angka-

angka atau statistik dari suatu variabel untuk dapat dikaji secara terpisah-

pisah kemudian dihubungkan satu sama lain, dengan begitu maka akan 

terjalin hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya. Dalam 

penelitian ini peneliti ingin mengggali informasi tentang apakah ada pengaruh 

                                                           
1
 Juhana Nasrudin, Metodologi Penelitian Pendidikan: Buku Ajar Praktis Cara Membuat 

Penelitian (Pantera Publishing, 2019), 87. 
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penggunaan metode talaqqi dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa di 

SMPN 1 Punggur. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan petunjuk bagaimana cara 

mengukur suatu variabel. Definisi operasional adalah “suatu definisi yang 

diberikan kepada variabel atau konstrak dengan cara memberikan suatu 

operasional yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel 

tersebut”.
2
 

Mengacu kepada pendapat diatas, maka dalam konteks penelitian ini 

definisi operasional variabel merupakan petunjuk bagi peneliti untuk 

menjelaskan variabel yang akan diteliti, yaitu pengaruh penggunaan metode 

talaqqi dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka definisi operasional variabel 

penlitian ini addalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 

terikat atau dependen atau disebut variabel output, kriteria, konsekuen, 

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas.
3
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

pengaruh penggunaan metode talaqqi yang meliputi: 

                                                           
2
 Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bumi Aksara, 2021), 80. 

3
 Sandu Siyoto Dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Literasi Media 

Publishing, 2015), 52. 
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a. Guru membacakan ayat yang akan dihafal dihadapan murid secara 

berulang-ulang. 

b. Murid mengikuti bacaan guru secara baik dan benar dan diulang-ulang 

hingga hafal. 

c. Guru membenarkan jika ada kesalahan dalam bacaan si murid. 

d. Jika hendak menghafal ayat selanjutnya, maka sebaiknya ayat yang 

sudah dihafal juga diulang kembali supaya tidak lupa. 

e. Upayakan membuat target hafalan perhari. Membuat target sesuai 

kemampuan, jangan terlalu banyak supaya tidak memberatkan dalam 

menghafal 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat Karena adanya variabel lain (variabel bebas). Variabel bebas 

biasanya dinotasikan dengan symbol Y. Istilah lain dari variabel terikat 

adalah variabel respons atau endogen. Dengan kata lain, variabel terikat 

adalah variabel utama yang menjadi faktor utama dalam penelitian.
4
 

variabel terikat pada penelitian ini yaitu menghafal Al-Qur’an dengan 

indikator sebagai berikut: 

a. Tahfidz (kualitas hafalan) 

b. Memahami kaidah ilmu tajwid 

1) Makharijul huruf (tempat keluarnya huruf) 

2) Shifatul huruf (sifat atau keadaan ketika membaca huruf) 

                                                           
4
 Wahyu Hidayat, Metode Kuantitatif Mengukur Kepuasan Pengguna Web Kampus 

(Penerbit Lakeisha, 2021), 38. 
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3) Ahkamul huruf (hukum atau kaidah bacaan) 

4) Ahkamul mad wa qashr (hukum panjang dan pendeknya bacaan) 

c. Fashahah  

1) Al-wafu wa al-ibtida’ (kecepatan berhenti dan memulai  bacaan Al-

Qur’an) 

2) Mura’atul huruf wa al-harakat (menjaga keberadaan huruf dan 

harakat) 

3) Mura’atul kalimah wa al-ayat (menjaga dan memelihara 

keberadaan kata dan ayat). 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Menurut sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan.  Populasi bukan hanya orang, akan tetapi objek dan 

benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau 

sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.
5
 Berdasarkan penjelasan 

tersebut, populasi dalam penelitian ini yaitu yaitu: siswa yang berjumlah 

34 orang, yang terdiri dari 15 putra dan 19 putri pada kelas tahfidz di 

SMPN 1 Punggur pada tahun 2023. 

 

                                                           
5
 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Kualitatif, Kuantitatif Dan Mixed 

Method ) (Hidayatul Quran, 2019), 61. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian suatu subjek atau objek yang mewakili 

populasi. Pengambilan sampel harus sesuai dengan kualitas karakteristik 

populasi. Pengambilan sampel yang tidak sesuai dengan kualitas dan 

karakteristik suatu populasi akan menyebabkan suatu penelitian menjadi 

bias, tidak dapat dipercaya, dan kesimpulannya pun bisa keliru. Hal ini 

karena tidak dapat mewakili populasi.
6
 

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan diatas, seluruh populasi 

siswa kelas tahfidz SMPN 1 Punggur dijadikan sebagai sampel, sehingga 

penelitian ini merupakan penelitian populasi. Dengan demikian, peneliti 

menyebar angket kepada 34 siswa kelas tahfidz SMPN 1 Punggur dan 

menganalisis data variabel penelitian berdasarkan angket yang terjawab. 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah sebuah metode atau cara memilih sampel 

dari populasi penelitian. Teknik sampling pada pada penelitian ini adalah  

menggunakan total sampling yaitu, pengambilan sampel secara 

keseluruhan populasi yang ada. Penelitian  dengan mengambil seluruh 

populasi juga disebut dengan studi populasi
7
 

Berdasarkan uraian diatas dari populasi kelas tahfidz berjumlah 34 

siswa. Teknik sampling ini dilakukan dengan cara memilih langsung kelas 

tahfidz tersebut, seluruh populasi dijadikan sebagai sampel untuk diteliti. 

 

                                                           
6
 Ibid, 62. 

7
 Ketut Swarjana, Populasi-Sampel, Teknik Sampling & Bias Dalam Penelitian (Penerbit 

Andi, T.T.), 89. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Angket 

Angket digunakan untuk meminta keterangan tentang fakta yang 

diketahui oleh responden atau juga mengenai pendapat dan sikap.
8
 

Jenis angket yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

angket langsung, dengan konstruksi angket diformulasikan untuk menggali 

pengaruh metode talaqii dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an. Dalam 

hal ini, peneliti telah memberikan alternative jawaban kepada responden, 

selanjutnya responden memilih salah satu alternatif jawaban, sesuai 

dengan pengetahuan responden. 

Metode angket dalam penelitian ini merupakan m etode pokok yang 

peneliti gunakan untuk mencari data tentang pengaruh metode talaqqi 

dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa. Angket disusun dalam 

bentuk skala sebagai berikut: 

a. Skor 5 = Selalu 

b. Skor 4 = Sering 

c. Skor 3 = Kadang-kadang 

d. Skor 2 = Pernah 

e. Skor 1 = Tidak Pernah
9
 

Angket diberikan kepada siswa. Daftar pertanyaan dalam angket 

diberikan dengan memberikan tanda ceklis pada alternative jawaban yang 

                                                           
8
 Bambang Sugeng,  Fundamental Metodologi Penelitian Kuantitatif (Eksplanatif) 

(Deepublish, 2022), 295. 
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung,: Alfabeta, 

2012), 135. 
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dianggap sesuai. Hasil angket kemudian dianalisis dengan teknik analisis 

data kuantitatif. 

2. Metode Observasi 

Observasi yaitu salah satu Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati secara langsung pada objek penelitian 

sehingga peneliti dapat melihat dari dekat kegiatan dilakukan secara 

langsung.
10

 

Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengetahui informasi dari 

kegiatan yang sedang berlangsung tahfidz dikelas, kemudian dapat 

menuliskan hasil pengamatan tersebut pada lembar observasi. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengani hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notuken 

rapat, legger, agenda dan sebagainya.
11

 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mencari data 

tentang brosur dan data gambar sebagai bukti penelitian. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh penliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah. 

                                                           
10

  Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif: Teori, Penerapan, 

dan Riset Nyata (Anak Hebat Indonesia, 2020), 47. 
11

 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam 

Perspektif Kualitatif (Deepublish, 2020), 59. 
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Tabel 3.1 

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 

 

No  Teknik Pengumpulan Data Instrumen 

1 Angket  Check list 

2 Observasi Data 

3 Dokumentasi  Data  

 

Instrument pokok yang digunakan untuk mengetahui variabel pengaruh 

penggunaan metode talaqqi adalah angket yang diberikan kepada responden. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas kisi-kisi umum 

dan kisi-kisi khusus. 

1. Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan semua 

variabel yang akan diukur, dilengkapi dengan semua kemungkinan sumber 

data, semua metode instrument yang mungkin dipakai. 

2. Kisi-kisi khusus adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggaambarkan 

rancangan butir-butir yang akan disusun untuk suatu instrumen.
12

 

Berdasarkan uraian diatas, maka rancangan kisi-kisi instrument dalam 

penelitian diperlukan untuk menggambarkan variabel X (pengaruh 

penggunaan metode talaqqi) dan variabel Y (hafalan Al-Qur’an siswa) 

dilengkapi dengan teknik pengumpulan data yang digunakan. Kisi-kisi 

instrument disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian, 

yang selanjutnya akan digunakan sebagai bahan dalam pengumpulan data 

lapangan. 

                                                           
12

 Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar Untuk 

Penulisan Skripsi & Analisis Data Dengan Spss (Deepublish, 2019), 103. 
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Adapun rancangan kisi-kisi instrument dalam penelitian ini dijabarkan 

dalam table berikut ini: 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian Tentang Pengaruh 

Penggunaan Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an 

No Variabel Indikator 
Butir 

soal 
Jumlah 

1.  Metode Talaqqi 

(X) 

1. Guru membacakan 

ayat berulang kali 

dihadapan murid 

2. Murid mengikuti 

bacaan guru 

3. Guru membenarkan 

bacaan murid jika 

terdapat kesalahan. 

4. Ayat yang sudah 

dihafal diulang 

kembali  

5. Membuat target 

hafalan 

1-2 

 

3-4 

   5-6 

   7-8 

 

 

8 Soal 

2. Hafalan Al-

Qur’an (Y) 

1. Kelancaran dalam 

membaca dan 

menghafal Al-Qur’an 

2. Memahami Kaidah 

Ilmu Tajwid 

3. Fashahah  

1-2 

 

    3-4 

    5-6 

 

 

6 soal 

 

F. Pengujian Intrumen 

Pengujian instrument merupakan dan pengujian item-item instrument yang 

dibuat oleh peneliti untuk mengetahui validitas (kehandalan) dan reliabilitas 

(ketetapan/kemantapan).  Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas item-
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item angket, peneliti menguji cobakan angket pada responden lain diluar 

sampel, kemudian hasilnya dianalisis. 

1. Uji Validitas  

Agar penelitian ini dikakan valid maka harus terdapat alat ukur yang 

dapat dijadikan sebagai acuan, yang mengandung keterkaitan dengan 

tujuan penelitian. 

Sebuah instrument dikatan valid apabila dapat mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument 

menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 

gambaran tentang variabel yang dimaksud.
13

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa validitas adalah 

alat ukur yang digunakan untuk mengungkapkan suatu gejala yang 

sebenarnya yaitu valid atau tidak valid. Selanjutnya untuk mengetahui 

validitas tiap butir angket yang digunakan peneliti mengadakan uji coba 

kepada responden di luar sampel penelitian selanjutnya diuji dengan 

menggunakan software SPSS 22 for windows. 

Kriteria pengujian validitas butir soal: 

Jika rhitung > rtabel (alat ukur yang digunakan valid atau sahih). 

Jika rhitung < rtabel (alat ukur yang digunakan tidak valid atau sahih).
14

 

 

 

 

                                                           
13

 Nasrudin, Metodologi Penelitian Pendidikan, 87. 
14

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2014), 61–62. 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik.
15

 Dalam penelitian 

ini, untuk menghitung reliabilitas soal, peneliti menggunakan software 

SPSS 22 for windows. 

Kriteria pengujian: 

a) Cronbach Alpha ≥ 0,70, maka seluruh instrument angket dinyatakan 

reliabel. 

b) Cronbach Alpha ≤ dari 0,70, maka seluruh instrument angket 

dinyatakan tidak reliabel.
16

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yaitu suatu teknik yang digunakan untuk menganalisis 

data atau informasi yang diperoleh dari penelitian. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data inferensial yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis dengan menggunakan uji t (t-test). Sebelum uji t dilakukan, maka 

harus dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas, dan uji 

hipotesis sebagai salah satu syarat untuk dilaksanakannya penelitian.17 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan dengan tujuan agar dapat mengetahui 

apakah skor atau nilai dari suatu variabel berdistribusi normal atau tidak. 

                                                           
15

 Nasrudin, Metodologi Penelitian Pendidikan 88. 
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2015).-132. 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2011), 201. 
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Jika datanya berdistribusi normal maka analisis data menggunakan 

Statistic Parametris, namun jika data tidak berdistribusi normal maka 

analisis data menggunakan Statistic Non Parametris. Pengujian ini 

dibantu dengan program SPSS 22 for Windows dengan menggunakan uji 

Kolmogrov-Smirnov. 

Kriteria pengujian: 

Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 nilai residual berdistribusi normal  

Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka residual nilai tidak berdistribusi   

normal.18 

2. Uji Hipotesis 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu keadaan populasi 

(paramater) yang akan dianalisis dan diuji kebenaran data yang diperoleh 

dari sampel penelitian (statistik).19 Pada penelitian ini, menggunakan uji t 

dengan taraf signifikansi α = 0,05 yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh metode talaqqi dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an di SMPN 1 Punggur  

Kriteria pengujian: 

a. Jika thitung > ttabel artinya terdapat nilai yang signifikan antara metode 

talaqqi dan kemampuan menghafal Al-Qur’an sehingga Ha diterima 

dan H0 ditolak. 

                                                           
18

 Duwi Prayitno, Cara Belajar Analisis Data dengan SPSS 10 (Yogyakarta: Andi, 2012), 

57. 
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 

160. 
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b. Jika thitung < ttabel artinya tidak terdapat nilai yang signifikan antara 

metode talaqqi dan kemampuan menghafal Al-Qur’an sehingga Ha 

ditolak dan H0 diterima. 

Keterangan :  

H0 : Hipotesis nol (tidak ada perbedaan signifakan). 

Ha : Hipotesis alterntaif (ada perbedaan signifikan). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat SMPN 1 Punggur 

Sebelum mendapatkan SK kenegerian dari Ka. Kanwil provinsi 

lampung satatus SMP Negeri Punggur masih dalam final dengan SMP 

Sri Tejokencono. Kemudian rapat pada tanggal 30 november 1984 

SMP Negeri Punggur berdiri sendiri dipimpin oleh: 

1) Bapak Nendoyo Sutanto (Alm), masa bakti 1984-1996 dengan 

status SMP Negeri Punggur 

2) Bapak Drs. Zujari Saibi, dengan masa bakti pada tahun 1996-1998 

pada pembagia status menjadi SLTP 3 Punggur. 

3) Bapak Drs. Susanto pada tahun 1998-1999. Yang pada saat itu 

Kembali lagi menjadi SMP Negeri Punggur. 

4) Bapak Drs. Teguh Wiyono pada tahun 1999-2009. Pembagian lagi 

dari SMP Negeri Punggur menjadi SLTP Negeri 3 Punggur. 

5) Bapak Drs. Usa Heriyanto masa bakti pada tahun 2009-2011 

menjadi SMP Negeri 1 Punggur. 

6) Pada bulan januari 2011 SMP Negeri 1 Punggur dipimpin oleh 

bapak Hi. Purnomo, S.Pd dan 
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7) Bapak Drs. Pramono mulai tahun 2017 mengepalai SMPN 1 

Punggur Lampung Tengah 

SMPN 1 Punggur beralamatkan di Jl. Pendidikan No. 2 desa 

Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah  

berdiri di tanah milik pemerintah denga luas tanah hak pakai 18.230 

m² dan sekarang telah berdiri bangunan seluas 3.773 m². Adapun 

identitas sekolah SMPN 1 Punggur dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 4.1 

Identitas SMPN 1 Punggur Lampung Tengah 

No  Identitas  

1 Nama Sekolah                          : SMPN 1 Punggur 

2 Nomor Statistik Sekolah             : 20112020809 

3 NSS                                             : 2,0112E+11 

4 NPSN                                          : 10801933 

5 Status Sekolah                            : Negeri 

6 Bentuk Pendidikan                     : Sekolah Menengah Pertama 

7 Sk Pendirian Sekolah                 : 296/kpts/05/2006 

8 Tanggal Sk Pendirian                 : 19-08-1984 

9 Sk Izin Operasional                    : 296/kpts/05/2006 

10 Tanggal Sk Izin Operasional      : 19-08-2002 

11 Jenjang Akreditasi                      : Terakreditasi 

12 Sk Akreditasi                              : 161/BAP-SM/12-

LPG/RKO/2014 

13 Tanggal Sk Akreditasi                : 04-11-2014 

 

b. Profil SMPN 1 Punggur 

Berdasarkan Rekaptulasi Sekolah, maka Profil SMP Negeri 1 

Punggur dapat diketahui sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Profil Sekolah SMP Negeri 1 Punggur Lampung Tengah 

NPSN 10801933 

NSS 201120208091 

Nama SMPN 1 Punggur 

Akreditasi Akreditasi B 

Alamat JL. Pendidikan No 2 

Kode pos 34152 

Nomor Telepon 17257522125/085669693383 

Nomor Faks - 

Email  smpn1punggur@yahoo.co.id 

Jenjang SMP 

Status Negeri  

Lintang -4.981505 

Bujur 105.21331800000007 

Ketinggian  27 

Waktu belajar Sekolah Pagi 

  

Tabel 4.3 

Lokasi sekolah SMP Negeri 1 Punggur Lampung Tengah 

Kota Kabupaten Lampung Tengah 

Provinsi Lampung 

Kecamatan Punggur 

Kelurahan Tanggul Angin 

Kode pos 34152 

 

c. Visi, Misi dan Tujuan SMPN 1 Punggur 

1) Visi Sekolah 

Berprestasi, Terampil, Beriman Dan Bertaqwa Dalam Lingkungan 

Yang Nyaman Dilandasi Nilai-Nilai Karakter Dan Budaya 

Bangsa. 
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2) Misi Sekolah 

a) Menyelenggarakan proses pembelajaran dengan mengembangkan 

perangkat pembelajaran, metode dan strategi pembelajaran, sumber 

dan alat pembelajaran serta sistem penilaian. 

b) Menyelenggarakan pembinaan kompetensi dan profesionalitas 

tenaga pendidikan dan kependidikan. 

c) Menyusun RKS dan RKAS secara partisipatif dan demokratis. 

d) Mengimplementasikan MBS yang mandiri, transparan, akuntabel 

partisipatif, fleksibel dan berkesinabungan. 

e) Mengambangkan dan mengimplementasikan nila-nilai Pendidikan 

karakter dan budaya bangsa. 

f) Memperbaiki kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana sekolah. 

g) Menggalang partisipasi dan Kerjasama dengan masyarakat, 

khususnya komite sekolah. 

h) Mendayagunakan potensi dan lingkungan sekolah. 

d. Tujuan 

Mengacu pada tujuan umum Pendidikan, tujuan Pendidikan adalah 

meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian mulia serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut, 

Adapun tujuan sekolah yaitu: 

1) Mewujudkan kelengkapan dokumen KTSP sesuai standar isi 

kurikulum 
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2) Mewujudkan standar kopetensi lulusan (SKL)Ndibidang akademik 

maupun non akademik 

3) Meningkatkan standar proses pembelajaran 

4) Meningkatkan standar system peneliaian yang objektif dan edukatif 

5) Meningkatkan rata-rata pencapaian KKM semua mata pelajaran 

6) Meningkatkan rata-rata pencapaian UN 

7) Meningkatkan dan presentase jumlah kelulusan 

8) Meningkatkan jumlah lulusan yang dapat diterima disekolah Favorit 

(outcome) 

9) Mewujudkan prestasi akademik maupun non akademik sesuai bakat 

dan minat peserta didik 

10) Mewujudkan tersedianya sarana dan prasarana yang berkualitas, 

relevan dan mutakhir denfan kuantitas yang memadai sesuai SNP. 

11) Mempu mengembangkan inovasi sumber dan alat pembelajaran sesuai 

dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

12) Mewujudkan pengelolaan sekolah sesuai SNP 

13) Mewujudkan terpenuhinya pembiayaan sekolah yang memadai 

14) Mewujudkan sifat keteladanan seluruh warga sekolah 

15) Mewujudkan tatakrama pergaulan disekolah 

16) Mewujudkan suasana religius disekolah  

17) Mewujudkan pengelolaan dan implementasi 7K. 
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e. Sarana Fisik dan Media Pembelajaran SMPN 1 Punggur 

SMPN 1 Punggur mempunyai sarana dan prasarana yang 

permanen yang terdiri dari beberapa ruang untuk mendukung dala 

proses belajar mengajar, yang terdiri dari: 

1) Ruang Kelas 

Tabel 4.4 

Jumlah ruang kelas di SMPN 1 Punggur Lampung Tengah 

 

 

 

 

Kondisi 

Jumlah dan ukuran 
Jml. Ruang 

lainnya yang 

digunakan 

untuk ruang 

kelas (c). 

Jumlah 

ruang yang 

digunakan 

untuk ruang 

kelas 

(f)=(d+e) 

Ukuran 

7x9m² 

(a) 

Ukuran 

> 63m² 

(b) 

Ukuran 

> 63 m² 

(c) 

Jumlah 

(d) 

=(a+b+c) 

Ruang  

kelas 

21  3 24 Jumlah 

yaitu: 24 

 

2) Ruang Lainnya 

Table 4.5 

Jenis dan Jumlah Ruang di SMPN 1 Punggur Lampung 

Tengah 

No Jenis Ruangan Jumlah Ukuran (M²) 

1 Perpustakaan 1 7x10 

2 Laboratorium IPA 1 8x15 

3 Laboratorium Bahasa 1 8x15 

4 Laboratorium Komputer 1 8x12 

Sumber: Data Dokumentasi SMP Negeri 1 Punggur Lampung 

Tengah yang diperoleh pada tanggal 16 Mei 2023 
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f. Keadaan Guru dan Karyawan SMPN 1 Punggur 

Table 4.6 

Daftar Guru dan Staff Karyawan SMPN 1 Punggur 

Nama KT 
Pendidikan 

Terakhir 

Mata 

Pelajaran 
Jabatan 

Slamet Wardoyo, 

S.Pd. M.A 

S1 Magister 

Administrasi 

Matematika Kepala 

Sekolah 

Drs. Ungkuryadi S1 Matematika  Matematika  Wk. 

Kurikulum 

Supriyanto, S.Pd S1 Biologi Biologi Wk. 

Kesiswaan 

Agus Eko Widiasih 

S, S.Pd 

S1 Ekonomi Ekonomi Wk. Sapras 

A Wirawan, S.Pd S1 B Indonesia B Indonesia Wk. Humas 

Siti Khabibah, S.Ag S1 PAI PAI Guru 

Nova Destalena, 

S.Ag 

S1 PAI PAI Guru 

Yurnita, S.Pd S1 PKn PKn Guru  

Drs. Karsono S1 PKn PKn Guru 

Samino Suradi, S.Pd S1 PKn PKn Guru  

Hasnan, S.Pd S1 B Indonesia B Indonesia Guru  

Hj. Sumini, S.Pd. 

MM 

S1 B Indonesia B Indonesia Guru 

Tutik Iriani, S.Pd S1 B Indonesia B Indonesia Guru  

A Wirawan S1 B Indonesia B Indonesia Guru  

Etik Tri Purwantini, 

S.Pd 

S1 B Indonesia B Indonesia Guru  

Ismiyatun, S.Pd D1 B Indonesia B Indonesia Guru 

Tri Warni S.Pd S1 B Indonesia B Indonesia Guru 

Siti Asiyah, S.Pd S1 B Indonesia B Indonesia Guru  

Kaminah, S.Pd S1 B Indonesia B Indonesia Guru  

Helmi Wijayanti, 

S.Pd 

S1 B Inggris B Inggris Guru  

Yulia Fitri  S S.Pd S1 B Inggris B Inggris Guru  

A Ali Hanafiah, S.Pd S1 Matematika  Matematika Guru  

Suparti  D2 Matematika Matematika Guru  

Tutik Warsih, S.Pd S1 B Indonesia B Indonesia Guru  

Siti Komirah, S.Pd S1 Matematika  Matematika Guru  

Drs. Sudarminto S1 Matematika Matematika Guru  

Edi Susanto, S.Pd S1 Fisika Fisika  Guru  

F Sukamto D3 IPA IPA Guru 

Titin Rahayu,S.Pd S1 Fisika  Fisika  Guru  

Drs. Muhanas  S1 Biologi  Biologi  Guru  

Mu’ijah, S.Pd S1 Biologi Biologi Guru  
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Dra. Yuli 

Kusharwati, S.Pd 

S1 Biologi Biologi Guru  

Hartini, S.Pd S1 B Indonesia B Indonesia Guru  

Sulis Retno P. S, S.Pd S1 Bilogi  Biologi  Guru  

Siti Lastiyowati S1 B Indonesia B Indonesia Guru  

Sri Handayani, S.Pd S1 IPS IPS Guru 

Dra. Nurhayati S1 Sejarah  Sejarah  Guru  

Suparmin, S.Pd S1 B Indonesia B Indonesia Guru  

I Ketut Kantun D1 IPS IPS Guru  

Suprapti, S.Pd S1 Ekonomi  Ekonomi  Guru  

Lismayana, S.Pd S1 Sejarah s Sejarah Guru  

Prayitno  D1 O. Raga O. Raga Guru  

Kososim, S.Pd S1 O. Raga O. Raga Guru  

Ones Swayanto, S.Pd S1 B Indonesia B Indonesia Guru 

Susrini Dwi Astuti, 

S.Pd 

S1 B Indonesia B Indonesia Guru  

Sri Sudarsini, A.Md D3 Komputer  Komputer Guru  

Agustina Eko W, 

S.Pd 

S1 Akutansi  TIK/Prakarya Guru  

Bila Candra Sari, 

S.Pd 

S1 Komputer TIK/Prakarya Guru  

Puranti, S.Pd S1 BK BK Guru 

Eni Astuti, S.Pd S1 BK BK Guru  

Eva Maria, S.Pd S1 B Indonesia B Indonesia Guru  

Suratman, S.Pd S1 PAI PAI Guru 

Susyanti, S.Pd S1 IPS IPS Guru 

Sumber: Data dokumentasi SMPN 1 Punggur Lampung Tengah yang 

diperoleh pada tangga 16 Mei 2023 

 

Tabel 4.7 

Daftar Staff dan Pegawai 

No  Nama  Jabatan  Ket 

1 Tukiman  Kepala Staff TU PNS 

2 Vionita Kartika Fitri Oprator  PTHL 

3 Maya Widiasari Staff Perpustakaan PTHL 

4 Budi Pranoto, S.Kom Operator  PTHL 

5 Munawar Satpam  PTHL 

 

 

g. Keadaan Siswa SMPN 1 Punggur 

Siswa SMPN 1 Punggur secara keseluruhan berjumlah 819 siswa, 

dengan perincian untuk siswa laki-laki berjumlah 404 siswa dan siswa 
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perempuan berjumlah 415. Adapun jumlah siswa perkelas akan dirinci 

dalam table berikut: 

Table 4.8 

Keadaan Siswa SMPN 1 Punggur Lampung Tengah TP 2022/2023 

No Kelas 
Jml Jenis Kelamin Jumlah 

Total L P 

1 VII.1 10 23 33 

2 VII.2 13 19 32 

3 VII.3 17 18 35 

4 VII.4 17 19 36 

5 VII.5 17 19 36 

6 VII.6 19 17 36 

7 VII.7 19 17 36 

8 VII.8 20 16 36 

 Jumlah 130 147 277 

1 VIII.1 8 26 35 

2 VIII.2 13 22 35 

3 VIII.3 18 18 36 

4 VIII.4 19 15 34 

5 VIII.5 23 11 34 

6 VIII.6 24 9 33 

7 VIII.7 17 18 35 

8 VIII.8 19 16 35 

 Jumlah 141 135 276 

1 IX.1 8 28 36 

2 IX.2 16 19 35 

3 IX.3 20 13 33 

4 IX.4 20 15 35 

5 IX.5 19 13 32 

6 IX.6 15 15 30 

7 IX.7 16 16 32 

8 IX.8 19 14 33 

 Jumlah 133 133 266 

Sumber: Data dokumentasi SMPN 1 Punggur Lampung Tengah yang 

diperoleh pada tanggal 16 Mei 2023 
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h. Struktur Organisasi SMPN 1 Punggur 

Adapun struktur organisasi SMPN 1 Punggur tahun pelajaran 

2022/2023 adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SMPN 1 Punggur Lampung Tengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: Data dokumentasi SMPN 1 Punggur Lampung Tengah yang 

diperoleh pada tangga 16 Mei 2023 

 

 

Waka. Kurikulum 

Drs. Ungkuryadi 

Waka. Kesiswaan 

Supriyanto, S.Pd 
 

Siswa 

Kep. Sekolah 

Slamet Wardoyo, S.Pd. MA 

Waka. Humas 

A. Wirawan, S.Pd 

Waka. SarParas 

Agustina Eko W S, S.Pd 

Tata Usaha 

Wali Kelas 

Dewan Guru 
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i. Denah Lokasi 

Gambar 4.2 

Denah Lokasi SMPN 1 Punggur Lampung Tengah 
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  Keterangan: 

  1 :  R. Kelas IX.1  13  : UKM 

  2 : R. Kelas IX.2  14 : UKS 

  3 : Lab. Komputer 15-20 : R. Kelas IX.3-IX.8 

  4 : Lab. IPA  21-28 : R. Kelas VIII.1-VIII.8 

  5 : Parkir   29 : Lapangan Futsal 

  6 : Ruang Guru  30 : Lapangan Voli 

  7 : R. BK   31 : Kantin 

  8 : R. Waka Kurikulum 32-39 : R. Kelas VII.8-VII.1 

  9 : R. Waka Kesiswaan 40 : Musholla 

  10 : R. Kepala Sekolah 41 : Lab Bahasa 

  11 : Kantor TU  42 : Lapangan Basket/upacara 

  12 : Perpustakaan 

Sumber: Data dokumentasi SMP Negeri 1 Punggur Lampung Tengah 

yang diperoleh pada tanggal 16 Mei 2023 
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2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Kegiatan Tahfidz Al-Qur’an 

Sebelum melaksanakan proses menghafal Al-Qur’an, peneliti 

menyebar angket terlebih dahulu pada kelas yang telah ditentukan 

sebagai sampel yaitu kelas khusus tahfidz (1 kelas) berjumlah 34 

siswa. Menyebar angket dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa sebelum melaksanakan proses menghafal Al-Qur’an. Dari 

hasil itulah diperoleh nilai awal siswa. Setelah menyebar angket 

dilakukan, peneliti melaksanakan proses menghafal Al-Qur’an dengan 

menggunakan metode Talaqqi. 

Dalam proses menghafal Al-Qur’an, peneliti memberikan suatu 

metode menghafal yang dapat diterapkan oleh guru tahfidz yaitu 

metode talaqqi. Selama proses mengahfal berlangsung, terlihat sudah 

cukup banyak siswa yang hafalannya meningkat dengan metode 

tersebut. Namun, ada beberapa siswa yang masih terlihat kesusahan 

dalam proses menghafal Al-Qur’an. 

Setelah menyampaikan tatacara menggunakan metode talaqqi, 

peneliti mengajarkan dan membimbing langsung siswa untuk 

menghafal Al-Qur’an, artinya siswa mengikuti bacaan guru secara 

berulang kali hingga hafal, kemudian setelah itu siswa maju kedepan 

untuk menyetorkan hafalannya masing-masing. Dari proses ini 

terlihat, semua siswa dikelas ikut dalam menghafal Al-Qur’an. 

Dengan demikian, penggunaan metode menghafal Al-Qur’an ini siswa 
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tidak menghafal sendiri, melainkan dibimbing atau mengajarkan 

langsung menghafal Al-Qur’an. 

Metode menghafal ini lebih mengarah kepada bertemu langsung 

dengan guru, artinya siswa menghafal Al-Qur’an melalui bantuan 

guru secara langsung (face to face). Selain itu, dengan menggunakan 

metode menghafal ini menjadikan siswa lebih mudah dalam 

menghafal Al-Qur’an dan nantinya akan bisa menghafal dengan 

sendirinya. 

b. Statisktik Deskriptif Data 

1). Data Uji Coba Angket 

a). Uji Validitas 

Berikut ini rekap hasil data uji validitas angket, sebagai 

berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Angket 

No 

Soal 

r Hitung r Tabel Kriteria Pengujian 

Validitas 

Hasil 

1 0,197  

 

 

 

 

 

 

0,339 

 

 

 

 

Jika rhitung > rtabel 

(alat ukur yang 

digunakan valid atau 

sahih). 

Jika rhitung < rtabel 

(alat ukur yang 

digunakan tidak 

valid atau sahih). 

 

TIDAK 

VALID 

2 0,580 VALID 

3 0,486 VALID 

4 0,590 VALID 

5 0,194 TIDAK 

VALID 

6 0,258 TIDAK 

VALID 

7 0,358 VALID 

8 0,662 VALID 

9 0,779 VALID 

10 0,693 VALID 

11 0,640 VALID 

12 0,540 VALID 

13 0,615 VALID 
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Berdasarkan hasil uji validitas butir angket, 

menunjukkan bahwa terdapat 3 pertanyaan yang tidak valid (1, 

5, 6) dan 10 pertanyaan  yang valid (2, 3, 4, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

13). Dari 10 pertanyaan yang valid, peneliti mengambil 

seluruhnya atau 10 pertanyaan tersebut untuk dijadikan 

penelitian. 

b). Uji Reliabilitas 

Setelah angket di uji validitas, kemudian angket di uji 

reliabilitasnya. Berikut ini rekap hasil uji reliabilitas angket, 

sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Reliabilitas Angket 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.753 10 

 

Pada tabel Reliability Statistics di atas menunjukkan bahwa 

nilai Cronbach’s Alpha yaitu 0,753. Maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 atau bias 

ditulis dengan : 

Nilai Cronbach’s Alpha = 0,753 > 0,70 

Dengan demikian, instrument angket dinyatakan reliabel. 
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c. Pengujian Analisis Data 

1). Uji Normalitas 

Data hasil angket yang telah diisi oleh siswa, akan dijabarkan 

di tabel 4.9 pada lampiran. Data tersebut diuji normalitasnya 

dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Berikut ini tabel 4.11 

output dari uji Kolmogorov-Smirnov : 

Tabel 4.11 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 
Unstandardized 

Residual 

N 34 
Normal Parameters

a,b
 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.29331273 
Most Extreme Differences Absolute .110 

Positive .102 
Negative -.110 

Test Statistic .110 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

c,d
 

a. Test distribution is Normal. 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji 

normalitas data menggunakan SPSS 22 for windows, dimana dapat 

diketahui  nilai signifikansi 0,2  ≥  0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 

2). Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji normalitas selanjutnya data akan uji 

hipotesis dengan uji t untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

metode talaqqi dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-

Qur’an di SMPN 1 Punggur. Berikut ini merupakan hasil uji t yang 

telah dilakukan menggunakan SPSS 22 for windows. Berikut ini 

tabel 4.12 output dari Uji Hipotesis Paired Samples Test: 



48 

 

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 
 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Metode  

talaqqi  

 hafal 

alquran 

-12.118 2.143 .367 -12.865 -11.370 32.974 33 .000 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t pada tabel 

diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dengan 

harga thitung = 32,974 dan ttabel = 1,690 maka thitung > ttabel  yang 

artinya terdapat pengaruh signifikan antara metode talaqqi dengan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an sehingga dapat dikatakan Ha 

diterima dan H0 ditolak. Maka, dapat disimpulkan bahwa “Ada 

Pengaruh Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Menghafal Al-Qur’an Di SMPN 1 Punggur” 

 

B. Pembahasan Penelitian 

1. Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

Penelitian ini membahas tentang metode talaqqi sebagai pengaruh 

dalam peningkatan kemampuan menghafal Al-Qur’an.Metode 

pembelajaran menggunakan talaqqi yang merupakan metode menghafal 

Al-Qur’an yang dilakukan dengan cara mendengarkan bacaan Al-Qur’an 

yang dibacakan oleh seorang guru tahfidz Al-Qur’an. Metode ini sangat 

membantu murid-murid untuk menghafal Al-Qur’an. Selain guru 
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memberikan metode menghafal Al-Qur’an, guru juga memberikan 

motivasi dengan memberikan semangat kepada murid, agar terus 

menghafal, selain itu pada setiap tahun sekali  ada pemberian hadiah bagi 

murid yang satu tahun nambah hafalannya satu juz. 

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis, peneliti berperan 

langsung menjadi guru di kelas Tahfidz yang sekaligus menjadi objek 

dalam penelitian yang berjumlah 34 murid. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian jenis penelitian eksperimen kuantitatif.  

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengetes 

murid-murid untuk membacakan sebuah surah didepan kelas. Terlihat 

sangat jelas, murid tersebut belum menguasai atau belum hafal. Kemudian 

peneliti menggunakan metode talaqqi untuk mengets bacaan murid. 

Peneliti membacakan suatu surah yang ada dalam Al-Qur’an yang 

kemuadian didengarkan dan dipraktekkan oleh murid. Beberapa saat 

kemudian, ada beberapa murid yang sudah hafal surah dalam Al-Qur’an 

bahkan ada murid yang kemampuan menghafal Al-Qur’an menjadi 

semakin meningkat. Hal tersebut dibuktikan dari angket dan pengujian 

data yang telah dilakukan.  

2. Penggunaan Metode Talaqqi 

Metode talqqi merupakan cara menghafal Al-Qur’an yang dilakukan 

dengan cara mendengarkan bacaan ayat Al-Qur’an yang dibacakan oleh 

guru. Dalam menggunakan metode talaqqi, murid menghafalkan ayat Al-

Qur’an dengan cara mendengarkan bacaan ayat Al-Qur’an yang 
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dibacakan oleh guru secara berulang-ulang hingga hafal. Setelah ayat 

yang dibacakan sudah dapat dihafal maka murid akan menyetorkan yaitu 

membacakan hafalan kepada guru secara individ. Selain mendengarkan 

bacaan secara berulang murid juga mengikuti bacaan yang sudah 

dibacakan secara berulang tersebut baik secara individu maupun secara 

bersama-sama. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode talaqqi berpusat pada 

guru, dimana posisi guru sebagai sumber belajar atau pusat informasi 

dalam proses pembelajaran. Sehingga guru Tahfidz dalam metode talaqqi 

dituntut untuk dapat membaca Al-Qur’an secara tartil (berdasarkan tajwid 

yang baik dan benar). Karena itu, metode ini juga sudah dipakai pada 

zaman Rasulullah SAW dan para sahabat. Metode talaqqi yang digunakan 

Nabi mengajar para sahabat tersebut, dikenal juga dengan metode belajar 

Kuttab. 

Berdasarkan beberapa kutipan diatas maka dapat di deskripsikan 

bahwa metode talaqqi merupakan metode menghafal Al-Qur’an yang 

sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad SAW. Proses mengahafal dalam 

metode talaqqi berlangsung secara tatap muka antara guru dan murid. 

Guru akan membacakan ayat Al-Qur’an yang akan dihafal secara 

berulang-ulang kepada murid. Posisi guru dalam menghafal merupakan 

sumber belajar dan pusat informasi dalam dalam menghafal Al-Qur’an. 

Setelah guru membacakan ayat yang akan dihafal secara berulang-ulang 

murid menyetorkan hafalan yaitu membacakan hafalan didepan guru 
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dengan tatap muka secara individu. Guru yang mengajarkan menghafal 

Al-Qur’an dengan metode talaqqi diwajibkan dapat membaca dengan 

tartil. Hal ini diperlukan karena proses menghafal dilakukan hanya dengan 

cara medengarkan guru membaca ayat yang akan dihafal sehingga guru 

wajib hafal Al-Qur’an dan mampu membacanhya secara tartil ataub benar 

sesuai dengan tajwidnya. 

3. Temuan Penelitian 

Berikut ini merupakan data hasil uji coba angket yang telah saya 

lakukan yaitu: 

No Nama 
Skor item butir soal no: 

Ʃ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 Ivan  5 2 2 3 5 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

2 Fika  5 5 5 5 5 4 5 4 2 3 3 2 2 50 

3 Asyifa  5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 2 2 2 50 

4 Alfina  5 2 4 2 5 5 3 2 2 2 3 3 2 40 

5 Ravisza  5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 2 3 3 53 

6 Karin  5 4 5 4 5 4 5 4 3 3 3 2 2 49 

7 Diva  5 4 4 5 5 5 4 4 3 3 2 2 3 49 

8 Siska  5 4 5 4 4 4 5 4 3 3 2 3 2 48 

9 Dipa  5 4 4 4 5 4 4 3 3 3 2 3 2 46 

10 Shafa  5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 3 2 2 52 

11 Safara  5 4 5 4 5 4 2 3 3 2 2 3 2 44 

12 Bintang 5 4 5 4 5 4 2 3 3 2 3 2 3 45 

13 Naza  5 4 5 4 5 4 2 3 3 3 2 2 3 45 

14 Rafa  5 4 3 4 4 5 3 2 3 2 3 3 3 44 

15 Hafidzi  5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 61 

16 Putra 5 5 3 5 5 5 5 3 3 2 3 2 3 49 

17 Andika  5 5 3 5 5 3 4 4 5 4 4 4 4 55 

18 Affandi  5 4 4 5 5 5 4 3 2 2 3 3 2 47 

19 Tiara  5 4 5 5 3 5 5 2 3 3 2 2 3 47 

20 Wanda  5 5 1 4 5 5 4 2 3 2 2 2 2 42 
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21 Aditya  5 5 2 2 5 2 2 3 2 3 2 3 3 39 

22 Fandi  5 2 5 5 2 4 4 2 3 3 3 2 1 41 

23 Akbar  5 3 2 5 5 4 5 3 2 2 1 3 1 41 

24 Ferdian  5 2 2 4 5 4 5 2 1 3 2 2 1 38 

25 Ravi  5 2 2 4 5 5 5 3 2 1 1 2 3 40 

26 Wisnu  5 4 3 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 55 

27 Bagus  5 4 3 5 2 2 5 4 3 2 3 3 2 43 

28 Kamila  5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 2 2 50 

29 Ginar  5 4 5 4 5 4 5 3 3 4 3 3 2 50 

30 Risma  5 5 4 5 3 4 4 5 4 2 2 3 2 48 

31 Nafi  5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 57 

32 Vina  5 4 5 5 5 4 5 4 4 3 4 3 3 47 

33 Agus  4 5 5 4 5 3 4 4 5 3 4 4 4 54 

34 Nadia  5 4 5 5 5 3 5 4 4 3 4 4 3 54 

  Jumlah     1,606 

 

Pada tabel diatas, telah didapatkan hasil data angket yang telah 

dilakukan. Kemudian, angket tersebut diuji coba menggunakan uji 

validitas dan reliabilitas untuk mengetahui valid dan reliabel tidaknya 

angket tersebut. 

Hasil uji coba angket tersebut dinyatakan valid dan reliabel setelah 

uji coba penelitian yang ke dua. Berikut ini data hasil angket yang valid 

yaitu: 

       

No 
Nama 

Skor item butir soal no: 

2 3 4 7 jumlah  8 9 10 11 12 13 jumlah 

1 Ivan  5 3 5 4 17 4 3 4 5 5 5 26 

2 Fika  5 5 3 4 17 4 5 5 4 3 4 25 

3 Asyifa  4 2 4 5 15 5 5 3 5 2 5 25 

4 Alfina  2 4 2 5 13 5 2 5 3 5 5 25 

5 Ravisza  2 3 5 4 14 4 5 4 2 5 4 24 

6 Karin  4 4 3 4 15 4 5 5 3 5 5 27 
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7 Diva  5 4 3 2 14 4 4 5 5 5 5 28 

8 Siska  5 4 3 5 17 5 4 4 5 4 5 27 

9 Dipa  4 3 4 2 13 4 5 5 5 5 2 26 

10 Shafa  4 2 3 3 12 5 5 3 4 5 5 27 

11 Safara  5 3 4 2 14 5 4 5 5 4 4 27 

12 Bintang 4 2 4 5 15 5 3 5 5 4 5 27 

13 Naza  4 3 4 2 13 5 5 4 5 5 5 29 

14 Rafa  4 3 4 3 14 3 5 5 4 5 5 27 

15 Hafidzi  4 4 3 2 13 5 5 5 5 4 5 29 

16 Putra 5 4 5 3 17 4 5 4 3 5 4 25 

17 Andika  4 3 3 2 12 5 5 4 5 5 4 28 

18 Affandi  4 4 2 4 14 5 2 4 5 3 5 24 

19 Tiara  4 4 3 3 14 4 5 5 5 4 4 27 

20 Wanda  5 4 2 4 15 5 3 5 2 5 5 25 

21 Aditya  4 4 3 5 16 5 5 4 5 4 3 26 

22 Fandi  2 3 4 5 14 5 4 4 3 4 5 25 

23 Akbar  3 2 2 5 12 3 5 4 5 3 5 25 

24 Ferdian  3 5 4 3 15 5 5 5 2 5 5 27 

25 Ravi  4 2 3 4 13 3 4 5 4 5 5 26 

26 Wisnu  4 3 2 3 12 5 4 4 5 4 4 26 

27 Bagus  4 3 3 3 13 5 5 4 3 5 4 26 

28 Kamila  4 3 3 4 14 4 5 5 3 5 5 27 

29 Ginar  4 3 2 3 12 5 5 4 5 3 5 27 

30 Risma  5 4 3 4 16 5 4 4 5 3 5 26 

31 Nafi  3 4 5 4 16 4 5 5 4 5 5 28 

32 Vina  4 3 2 5 14 4 5 3 4 5 5 26 

33 Agus  3 2 4 4 13 4 5 3 5 4 4 25 

34 Nadia  4 3 4 5 16 5 5 5 4 4 5 28 
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Angket diatas dianalisis dengan menggunakan uji normalitas dan 

uji hipotesis. Dari uji normalitas dan uji hipotesis, angket dinyatakan 

normal dan terdapat pengaruh penggunaan metode talqqi dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa di SMPN 1 

Punggur yaitu: 

a. Penggunaan metode talaqqi dapat membantu siswa untuk lebih cepat 

menangkap dan merangsang ayatdan surah yang mereka baca. 

b. Dengan penggunaan metode talaqqi dalam pembelajaran, menjadikan 

murid lebih efektif dan penghafalan pun 50% berjalan dengan baik. 

Hal ini dapat dilihat dari dokumentasi yang telah dilakukan kepada 

guru dan murid. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa “Ada pengaruh metode talaqqi dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an di SMPN 1 Punggur.”. Hal ini, dapat 

dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dimana 

nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dengan harga thitung = 32,974 dan ttabel = 1,690 

yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara metode talaqqi dengan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an sehingga dapat dikatakan Ha diterima dan 

H0 ditolak. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti ingin menyampaikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah SMPN 1 Punggur Lampung Tengah diharapkan 

senantiasa mendukung dan dapat meningkatkan peran guru dalam 

menggunakan metode menghafal agar tujuan dapat tercapai. 

2. Bagi guru, hendaknya menggunakan metode menghafal yang sesuai 

dengan kemampuan siswa dan dapat melakukan pengembangan baru 

terhadap metode menghafal Al-Qur’an. 

3. Bagi siswa, hendaknya dapat mengikuti dan semangat dalam proses 

menghafal Al-Qur’an dengan baik serta dapat mengkhatamkan Al-Qur’an. 
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4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian dan sebagai bahan pertimbangan untuk lebih memperdalam 

penelitian selanjutnya dengan menggunakan metode talaqqi. 
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1. Uji Validitas Angket 

 
Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 Total_X1 

X1 Pearso

n 

Correla

tion 

1 
-

.188 

-

.152 
.089 

-

.073 
.216 .010 

-

.149 

-

.362
* 

-.037 -.240 -.298 -.302 -.197 

Sig. (2-

tailed) 
 .288 .390 .618 .680 .219 .955 .400 .035 .834 .172 .087 .083 .263 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X2 Pearso

n 

Correla

tion 

-

.188 
1 .253 .321 .134 .004 .032 

.572
** 

.472
** 

.294 .226 .197 .382* .580** 

Sig. (2-

tailed) 
.288  .149 .065 .448 .982 .858 .000 .005 .092 .198 .264 .026 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X3 Pearso

n 

Correla

tion 

-

.152 
.253 1 .295 

-

.079 
.141 .074 

.430
* 

.348
* 

.344* .277 .015 .059 .486** 

Sig. (2-

tailed) 
.390 .149  .090 .659 .425 .679 .011 .044 .046 .113 .931 .741 .004 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X4 Pearso

n 

Correla

tion 

.089 .321 .295 1 
-

.220 
.297 

.573
** 

.481
** 

.426
* 

.286 .266 .084 .111 .590** 

Sig. (2-

tailed) 
.618 .065 .090  .211 .088 .000 .004 .012 .100 .129 .637 .532 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X5 Pearso

n 

Correla

tion 

-

.073 
.134 

-

.079 

-

.220 
1 .172 

-

.147 
.065 

-

.036 
.166 .070 .087 .263 .194 

Sig. (2-

tailed) 
.680 .448 .659 .211  .329 .407 .714 .840 .347 .694 .626 .132 .273 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X6 Pearso

n 

Correla

tion 

.216 .004 .141 .297 .172 1 .215 
-

.126 

-

.013 
-.012 -.069 -.218 .034 .258 

Sig. (2-

tailed) 
.219 .982 .425 .088 .329  .222 .477 .944 .948 .698 .215 .849 .141 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X7 Pearso

n 

Correla

tion 

.010 .032 .074 
.573

** 

-

.147 
.215 1 .327 .119 .221 .141 .059 -.103 .358* 

Sig. (2-

tailed) 
.955 .858 .679 .000 .407 .222  .059 .502 .208 .425 .740 .561 .038 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X8 Pearso

n 

Correla

tion 

-

.149 

.572
** 

.430
* 

.481
** 

.065 
-

.126 
.327 1 

.548
** 

.338 .259 .321 .282 .662** 
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Sig. (2-

tailed) 
.400 .000 .011 .004 .714 .477 .059  .001 .051 .139 .064 .106 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X9 Pearso

n 

Correla

tion 

-

.362
* 

.472
** 

.348
* 

.426
* 

-

.036 

-

.013 
.119 

.548
** 

1 
.488*

* 

.655*

* 

.596*

* 

.657*

* 
.779** 

Sig. (2-

tailed) 
.035 .005 .044 .012 .840 .944 .502 .001  .003 .000 .000 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X10 Pearso

n 

Correla

tion 

-

.037 
.294 

.344
* 

.286 .166 
-

.012 
.221 .338 

.488
** 

1 
.523*

* 

.455*

* 
.430* .693** 

Sig. (2-

tailed) 
.834 .092 .046 .100 .347 .948 .208 .051 .003  .001 .007 .011 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X11 Pearso

n 

Correla

tion 

-

.240 
.226 .277 .266 .070 

-

.069 
.141 .259 

.655
** 

.523*

* 
1 

.590*

* 

.558*

* 
.640** 

Sig. (2-

tailed) 
.172 .198 .113 .129 .694 .698 .425 .139 .000 .001  .000 .001 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X12 Pearso

n 

Correla

tion 

-

.298 
.197 .015 .084 .087 

-

.218 
.059 .321 

.596
** 

.455*

* 

.590*

* 
1 

.551*

* 
.540** 

Sig. (2-

tailed) 
.087 .264 .931 .637 .626 .215 .740 .064 .000 .007 .000  .001 .001 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X13 Pearso

n 

Correla

tion 

-

.302 

.382
* 

.059 .111 .263 .034 
-

.103 
.282 

.657
** 

.430* 
.558*

* 

.551*

* 
1 .615** 

Sig. (2-

tailed) 
.083 .026 .741 .532 .132 .849 .561 .106 .000 .011 .001 .001  .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Total_

X1 

Pearso

n 

Correla

tion 

-

.197 

.580
** 

.486
** 

.590
** 

.194 .258 
.358

* 

.662
** 

.779
** 

.693*

* 

.640*

* 

.540*

* 

.615*

* 
1 

Sig. (2-

tailed) 
.263 .000 .004 .000 .273 .141 .038 .000 .000 .000 .000 .001 .000  

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Dari penjelasan tabel di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 

Jika rhitung > rtabel (alat ukur yang digunakan valid atau sahih). 

Jika rhitung < rtabel (alat ukur yang digunakan tidak valid atau sahih). 

Nilai signifikansi = 0,05 
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Nilai r tabel = 0,339 

Jumlah responden = 34 siswa 

Berikut ini rekap hasil data Uji Validitas Angket  

No 

Soal 

r Hitung r Tabel Kriteria Pengujian Validitas Hasil 

1 0,197  

 

 

 

 

 

 

0,339 

 

 

 

 

Jika rhitung > rtabel (alat ukur 

yang digunakan valid atau 

sahih). 

Jika rhitung < rtabel (alat ukur 

yang digunakan tidak valid 

atau sahih). 

 

TIDAK 

VALID 

2 0,580 VALID 

3 0,486 VALID 

4 0,590 VALID 

5 0,194 TIDAK 

VALID 

6 0,258 TIDAK 

VALID 

7 0,358 VALID 

8 0,662 VALID 

9 0,779 VALID 

10 0,693 VALID 

11 0,640 VALID 

12 0,540 VALID 

13 0,613 VALID 

 

2. Uji Reliabilitas Angket 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 34 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 34 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.753 10 
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Berikut ini penjelasan tabel di atas dengan kriteria pengujian reliabilitas berikut 

ini : 

a) Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70, maka seluruh instrument soal 

dinyatakan reliabel. 

b) Cronbach Alpha lebih kecil dari 0,70, maka seluruh instrument soal 

dinyatakan tidak reliabel. 

Pada tabel Reliability Statistics di atas menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha yaitu 0,753. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha lebih besar dari 0,70 atau bisa ditulis dengan : 

Nilai Cronbach’s Alpha = 0,753 > 0,70 

Dengan demikian, instrument angket dinyatakan reliabel. 
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3. Data Distribusi Nilai 
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4. Data Presentase Distribusi 
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DOKUMENTASI KEGIATAN TAHFIDZ AL-QUR’AN 

 
Peneliti membagikan soal angket kepada siswa 

 

 
Siswa mengerjakan soal angket 
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Kegiatan Menghafal Al-Qur’an menggunakan metode talaaqi 

 

 
Peneliti memberikan arahan dan bimbingan mengenai metode talaqqi 
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Dokumentasi struktur organisani SMPN 1 Punggur 

 

 
Dokumentasi Visi dan Misi SMPN 1 Punggur 
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Dokumentasi halaman sekolah SMPN 1 Punggur 

 

 
Foto SMPN 1 Punggur Lampung Tengah 
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